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ABSTRAK 
Nama     :  Asiba 
Nim     :  50400113090 
Judul Skripsi : Nilai Dakwah Pada Acara Mappatamma Al-Qur’an Di Desa 
Amola Kecamatan Binuang  Kabupaten Polewali Mandar 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana nilai dakwah pada acara 
mappatamma al-Qur’an di Desa Amola Kecamatan Binuang  Kabupaten Polewali 
Mandar?  Pokok masalah selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah 
atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana proses acara Mappatamma al-Qur’an 
pada Masyarakat di Polewali Mandar  Kecamatan Binuang Desa Amola? dan 2) 
Bagaimana nilai dakwah pada acara Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat di 
Polewali Mandar Kecamatan Binuang Desa Amola?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah antropologi dan agama. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah 6 masyarakat yang terdapat di Desa Amola Kecamatan Binuang  Kabupaten 
Polewali Mandar. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi,wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Lalu teknik 
pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan  melalui empat tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini yaitu tradisi Mappatamma’ di Mandar adalah suatu tradisi 
Bugis yang dilakukan orang Islam. yang apabila salah seorang murid mengaji selesai 
menamatkan al-Quran besar. Prosesi mappatamma` dimulai pagi hari di Masjid, 
didahului dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an dan massikir (barzanji), meskipun 
biasanya acara ini juga dilakukan oleh sang pemilik hajat di rumahnya masing-
masing pada malam harinya. Setelah itu dilakukan marratasi baca (mempertemukan 
bacaan) antara totamma` dengan sang guru mengaji. Ba`da Dhuhur, setelah prosesi di 
masjid usai, maka totamma` berkumpul dan duduk di atas tunggangan kudanya 
masing-masing. Adapun nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi Mappatamma 
al-Qur’an yaitu: nilai spritual, nilai kesabaran, nilai silaturrahmi, nilai etika, nilai 
gotong royong dan nilai motivasi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Untuk pengembangan dan pelestarian 
kebudayaan memang seharusnya dilakukan penelitian demi terjaganya nilai-nilai 
luhur dengan konsep budaya yang lebih maju dengan mengandung nilai estetika. 2) 
Pemerintah harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya melestarikan 
kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal khususnya di Sulawesi 
Barat dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan kelangsungan budaya 
lokal yang sesuai ajaran Islam. 3) Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan 
kebudayaan yang tetap memperkaya khasana kebudayaan lokal bangsa Indonesia, 
kebudayaan dan agama dengan simbol persatuan Bhinneka Tunggal Ika dengan 
mengutamakan melakukan filter terlebih dahulu terhadap budaya asal sehingga dapat 
disandingkan dengan budaya donor atau budaya baru.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Suku Mandar adalah salah satu suku terbesar yang ada di Sulawesi bagian 
barat. Selain di Sulawesi Barat, suku Mandar juga tersebar di Sulawesi Selatan, 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, Jawa dan Sumatera bahkan sampai ke 
Malaysia.  Sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan etnis Bugis, 
Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi Selatan. Meskipun secara 
politis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan diberi sekat, secara historis dan kultural 
Mandar tetap terikat dengan “sepupu-sepupu” serumpunnya di Sulawesi Selatan. 
Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan di pesisir (Pitu 
Ba’ba’na Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu Ulunna Salu). Keempat belas 
kekuatan ini saling melengkapi, “SipaMandar” (menguatkan) sebagai satu bangsa 
melalui perjanjian yang disumpahkan oleh leluhur mereka di Allewuang Batu di 
Luyo.
1
 
Dua hal penting yang berjalan seiring dalam kehidupan masyarakat Mandar 
yaitu; Adat istiadat (tradisi) dan agama. Keduanya sama-sama jalan dan terkadang  
saling tumpang tindih satu sama lain. Namun perlu disadari bahwa tradisi tidak lebih 
dari adat kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang hanya mengatur urusan duniawi 
                                                             
1
 Nur Iqmal, dalam Skripsinya, Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-VII M (Makassar: 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 43. 
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sedang agama (Islam) yang dianut, bukan saja mengatur kehidupan uhrawi tapi juga 
kehidupan duniawi secara berimbang. Karena Islam menghendaki kejayaan hidup di 
dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat pada kehidupan abadi kelak. Sama seperti 
suku-suku lainnya di Indonesia, suku Mandar juga memiliki banyak tradisi yang tidak 
kalah menariknya. Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah 
satu bentuk dalam mempertahankan kehidupan bermasyarakat. Dengan tradisi, 
hubungan antara individu akan harmonis, sistem kebudayaan akan kokoh. Hal yang 
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat 
punah. 
Tradisi adalah segala sesuatu seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan 
sebagaimana yang turun temurun dari nenek moyang. Tradisi yang mewarnai corak 
hidup masyarakat tidak mudah diubah walaupun setelah masuknya Islam sebagai 
agama yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam itu 
terjadi pembauran dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya 
Islam itu sendiri. Budaya dari hasil Seni Tradisional Sulawesi Selatan. pembauran 
inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur budaya 
Islam di dalamnya.
2
 Sebagai salah satu pilar kebudayaan Mandar, kesenian Mandar 
yang merupakan unsur kebudayaan yang biasa diselengarakan dalam kegiatan 
perkawinan (mappakaweng) atau khataman al-Qur’an (Mappatamma’). Kesenian itu 
                                                             
2
Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h. 7-8. 
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antara lain Tari Pattu’duq, Pakkacaping (menggunakan Kecamatanapi), Parrawana 
(menggunakan rebana/tambur), Orkes Toriolo (kelompok kesenian atau band), 
Passayang-sayang (sastra lisan/berbalas syair), Kalinda’daq (syair lisan/tertulis berisi 
petuah) dan Sayyang pattu’duq (kuda menari mengikuti irama). Keyakinan yang kuat 
dan faktor alam yang sangat mendukung eksistensi sebuah tradisi tersirat daya tawar 
terhadap gagasan baru yang datang dari luar, semisal agama Islam yang pernah 
masuk di Mandar.  
Syariat Islam dan tradisi Mandar yang sudah berbaur menimbulkan banyak 
materi yang memiliki kandungan makna yang cukup dalam, baik dari segi filosofis, 
sosiologis, dan mitos. Di Polewali Mandar terdapat tradisi yang unik dan menarik, 
salah satu paling dikenal yaitu Tradisi Mappatamma’ atau Tradisi perayaan bagi 
Masyarakat Mandar yang Khatam al-Qur’an. Hampir di seluruh wilayah Sulawesi 
Barat mengadakan tradisi ini. Tradisi Mappatamma’ ini biasanya dirangkaikan 
dengan acara Maulid Nabi Muhammad saw. 
Mappatamma’ merupakan apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka 
dalam mengaji al-Qur’an. Mulai dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf hijaiyah 
dalam bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan Kecamatancu` (al-Qur’an 
Kecamatanil/ juz amma) sampai membaca Qoroan kayyang (al-Qur’an besar 30 juz). 
Prosesi Mappatamma` dimulai pagi hari di Masjid, didahului dengan pembacaan ayat 
suci al-Qur’an dan massikir (barzanji), meskipun biasanya acara ini juga dilakukan 
oleh sang pemilik hajat di rumahnya masing-masing pada malam harinya. Setelah itu 
dilakukan marrattassi baca (mempertemukan bacaan) antara totamma` dengan sang 
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guru ngaji. Acara itupun ditemani dengan bukkawen (telur rebus yang sudah ditusuk) 
bersama atupe nabi (ketupat Kecamatanil berbentuk segi enam) yang dihiasi dan 
ditancapkan dibatang pisang dan makanan atau kue tradisional serta tak lupa juga 
sokkol (makanan yang terbuat dari beras ketan dicampur dengan santan). 
Di Sulawesi Barat pada umumnya tamat al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat 
istimewa. Masyarakat Mandar sangat mensyukuri tradisi ini dengan mengadakan 
upacara adat sayyang pattu’duq (kuda menari). Tradisi ini biasanya dimulai setelah 
12 Rabiul Awal. Beberapa kampung di Mandar termasuk di Desa Amolasecara 
bergantian mengadakan Tradisi ini secara besar-besaran.
3
 
Keistimewaan dari acara ini adalah ketika puncak acara khatam al-Qur’an 
dengan menggelar pesta adat Sayyang pattu’duq dengan daya tarik tersendiri. Acara 
ini dimeriahkan dengan arak-arakan kuda mengelilingi desa yang dikendarai oleh 
anak-anak yang khatam al-Qur’an.4 Disebut sayyang pattu’duq karena kuda yang 
ditunggangi oleh Totamma` (anak yang khatam al-Qur’an) adalah kuda terlatih yang 
dapat menari mengikuti irama yang ada. Kuda ini dirias dengan sedemikian rupa 
dilengkapi dengan ambal atau kasur Kecamatanil untuk tempat duduk sang 
penunggang, beberapa kalung yang terbuat dari perak dan kamummu, yaitu penutup 
muka kuda yang melingkar diikat di dagu kuda yang lengkap dengan kacamata kuda. 
Kuda-kuda tersebut juga terlatih untuk mengikuti irama pesta dan mampu berjalan 
                                                             
3
   Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 
128. 
4
 Husain Saidong, Nilai-nilai Upacara Tradisional Messawe Saeang Pattu’du 
(Makassar:Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar 2001), h. 26-27. 
5 
 
sembari menari mengikuti iringan musik tabuhan rebana, dan untaian pantun khas 
Mandar (kalinda’da’) yang mengiringi arak-arakan tersebut dengan menaungi payung 
kehormatan yang disebut dengan istilah La’lang Totamma. Menari bersama kuda 
sekilas terlihat mudah. 
Apalagi bila berpikir, pawang yang mengawal sang kuda akan membantu 
mengendalikan hewan itu tapi nyatanya, tidak semudah yang kita bayangkan. 
Rangkaian acara ini diikuti oleh sekitar ratusan lebih orang peserta tiap tahunnya. 
Biasanya melibatkan sekitar 20 sampai 100 ekor kuda menari dan diikuti lebih dari 
ratusan peserta tiap tahunnya. Para peserta terhimpun dari berbagai kampung yang 
ada di desa tersebut di antara para peserta ada juga yang datang dari desa atau 
kampung sebelah. Bahkan ada yang datang dari luar kabupaten maupun luar  Provinsi 
Sulawesi Barat. Pelaksanaan kegiatan ini biasanya diadakan massal di setiap desa 
atau Kecamatanamatan bahkan terkadang ada yang mengadakannya secara sendiri- 
sendiri. Untuk menggunakan kuda ini tidaklah murah, seseorang yang berminat untuk 
khatamul Qur’an dengan adat Pattu’duq harus merogoh kocehnya sedalam mungkin. 
Sewa seekor kuda biasanya Rp.650.000 Biaya itu diluar perongkosan untuk 
membayar parrawana (penabuh rebana yang setia mengiringi setiap langkah kuda 
kemana saja) yang mencapai Rp.1,5.000.000 untuk satu grup yang berjumlah puluhan 
orang tersebut. Sebab tanpa para penabuh rebana ini kuda  tidak akan menari hanya 
berjalan biasa seperti layaknya kuda lainnya. Dana sebesar itu belumlah final dalam 
perongkosan untuk menggelar khatamul Qur’an dengan menggunakan adat pattu’duq, 
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sebab anggaran komsumsi pun mencapai puluhan juta sebab acara ini digelar 
layaknya sebuah hajatan meriahnya sebuah pernikahan bahkan melebihi dari itu. 
Tujuan dari pergelaran arak-arakan ini adalah untuk memberikan motivasi dan 
spirit kepada generasi muda untuk senantiasa mengamalkan dan mempelajari ayat-
ayat suci al-Qur’an dan menjadi salah satu implementasi bentuk syiar Islam pada 
zaman kerajaan hanya saja Sayyang pattu’duq ini cuma digelar oleh Suku Mandar 
yang menjadi mayoritas di sebuah perkampungan, sementara Suku Mandar yang ada 
di perantauan sulit untuk mendatangkan kuda sebagai salah satu binatang utama 
dalam menggelar kuda Pattudduq, sebab kuda ini tergolong istimewa yang hanya di 
gunakan pada saat ada pergelaran adat semacamnya, sementara jika pergelaran itu 
usai ia hanya dipelihara tanpa digunakan tenaganya. 
Di pesta tradisi adat tersebut dikenal juga istilah Tiriq yaitu pohon telur yang 
diarak keliling Sayyang pattu’duq (kuda menari), begitulah masyarakat suku Mandar, 
Sulawesi Barat menyebut acara yang diadakan dalam rangka untuk mensyukuri anak-
anak yang khatam (tamat) al-Qur’an. Bagi warga suku Mandar, tamatnya anak-anak 
mereka membaca 30 juz al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat istimewa, 
sehingga perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat Sayyang 
pattu’duq.  
Bagi masyarakat Mandar, khatam al-Qur’an dan acara adat Sayyang pattu’duq 
memiliki hubungan erat antara satu dengan lainnya. Acara ini tetap mereka lestarikan 
dengan baik bahkan masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar Sulawesi Barat 
dengan sukarela akan kembali ke kampung halamannya demi mengikuti acara 
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tersebut. Ritual istimewa bagi warga Suku Mandar, suku yang lebih dari mayoritas 
mendiami Sulawesi Barat, Khatam al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat istimewa 
sehingga tamatnya membaca 30 juz al-Qur’an tersebut disyukuri secara khusus. 
Namun, tidak semua warga yang berdiam di Sulawesi Barat menggelar acara 
Sayyang pattu’duq. "Bagi masyarakat Mandar, tamat membaca al-Qur’an adalah 
sesuatu yang penting sebelum memasuki bangku sekolah dasar. Makanya, sejak belia 
sudah belajar mengaji sejak usia lima tahun. Tidak butuh waktu lama, asalkan tekun 
tidak sampai setahun dia sudah tamat. 
Ketika duduk di atas kuda, para peserta duduk dengan satu kaki ditekuk ke 
belakang, lutut menghadap ke depan, sementara satu kaki yang lainnya terlipat 
dengan lutut dihadapkan ke atas dan telapak kaki berpijak pada punggung kuda. 
Dengan posisi seperti itu, para peserta didampingi oleh Pesarung tadi agar 
keseimbangannya terpelihara ketika kuda yang ditunggangi menari. Peserta Sayyang 
pattu’duq akan mengikuti irama liukan kuda yang menari dengan mengangkat 
setengah badannya ke atas sembari menggoyang-goyangkan kaki dan 
menggelenggelengkan kepala agar tercipta gerakan yang harmonis dan menawan. 
Saat acara sedang berjalan meriah, tuan rumah dan kaum perempuan sibuk 
menyiapkan aneka hidangan dan kue-kue untuk dibagikan kepada para tamu. Ruang 
tamu dipenuhi dengan aneka hidangan yang tersaji di atas baki yang siap 
memanjakan selera para tamu yang datang pada acara tersebut. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
1. Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul, maka yang akan menjadi fokus 
penelitian yaitu Bagaimana  nilai Dakwah pada acara Mappatamma’, 
Bagaimana proses pelaksanaan acara Mappatamma al-Qur’an pada 
Masyarakat di Polewali Mandar  Kecamatan Binuang Desa Amola. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah nilai dakwah pada acara Mappatamma al-Qur’an pada 
Masyarakat di Polewali Mandar Kecamatan. Binuang Desa Amola. Tradisi 
Mappatamma ini adalah salah satu tradisi yang umumnya dilaksanakan diberbagai 
daerah di Polewali Mandar Sulawesi Barat. Tradisi ini dilaksanakan oleh nenek 
moyang suku Mandar dan masih dilakukan sampai saat ini. Tradisi Mappatamma’ 
mempunyai makna budaya yang sangat tinggi selain itu Mappatamma‟ merupakan 
apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka dalam membaca al-Qur’an. Mulai 
dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek), 
membaca Qoroan Kecamatancu` (al-Qur’an Kecamatanil/ juz amma) sampai 
membaca Qoroan kayyang (al-Qur’an  besar 30 Juz). Bagi suku Mandar di Sulawesi 
Barat tamat al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat istimewa, dan perlu disyukuri 
secara khusus dengan mengadakan pesta adat sayyang pattu’duq. Selain 
diselengarakan bersamaan dengan khitan dan ijab qabul pernikahan, tradisi 
Mappatamma juga biasa diselenggarakan bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul 10 
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Awwal (kalender hijriyah). Dalam pesta tersebut menampilkan atraksi kuda berhias 
yang menari sembari ditunggangi anak-anak yang sedang mengikuti acara tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan pokok 
masalah yaitu “Bagaimana Proses acara Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat di 
Polewali Mandar  Kecamatan. Binuang Desa Amola?‟. Dari permasalahan pokok 
tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses acara Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat di Polewali 
Mandar  Kecamatan. Binuang Desa Amola? 
2. Bagaimana nilai dakwah pada acara Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat 
di Polewali Mandar  Kecamatan Binuang Desa Amola? 
D. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran penulis terhadap referensi yang ada, belum didapatkan 
tulisan yang membahas Tentang Tradisi Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat di 
Polewali Mandar  Kecamatan. Binuang di Desa Amola secara khusus dan 
menggunakan metode pendekatan yang sama dengan yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam tulisan ini. Tetapi pembahasan dalam buku-buku tersebut hanya secara 
umum dan ringkas. Di antara buku-buku yang dimaksud yaitu: 
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1. Husain Saidong dalam tulisannya “Nilai-nilai Budaya Upacara Tradisional 
messawe Sayyang pattu’duq” Tahun 2001. Dalam buku ini penulis 
menyatakan bahwa pelaksanaan upacara Tradisional merupakan pancaran 
hidup manusia dalam usahanya merefleksikan dirinya yang digerakkan 
oleh badan dan rohani. Karenanya nilai-nilai yang diwujudkan 
(terimplementasi) dari pelaksanaan upacara tersebut akan sangat 
tergantung bagaimana cara upacara yang dimaksud. Hal tersebut didasari 
bahwa manusia adalah dwi tunggal jasmani dan rohani, rohani kembali 
pada sumber refleksi (Tuhan Yang Maha Esa), sedangkan jasmani 
bermasyarakat (berbudaya). Jadi pelaksanaan perayaan Tradisional 
haruslah mengokohkan nilai-nilai yang terkandung dalam upacara 
tersebut, demikian pula pada upacara messawe sayyang pattu’duq yang 
selalu terkait dengan Maha Pencipta melalui Khatam al-Qur’an (tamat 
membaca al-Qur’an). 
2. Muhammad Ridwan Alimuddin dalam tulisannya “Mandar Nol 
Kilometer” Tahun 2011. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa 
Tradisi Maulid Nabi Muhammad saw di Mandar, ditandai arak-arakan 
kuda penari (sayyang pattu’duq). Di sepanjang kampung bagian pesisir 
teluk Mandar, yang diawali dengan perayaan maulid di dua kampung yang 
menjadi simbol penyebaran agama Islam di Mandar
5
 karena makam kedua 
                                                             
5
 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer  (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 
120. 
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tokoh penyebar agama Islam itu. Pertama adalah Salabose, desa 
Kecamatanil yang terletak di atas bukit, tidak jauh dari ibu kota 
Kabupaten Majene. Di tempat ini ada dua situs sejarah: Makam Syekh 
Abdul Mannan dan Mesjid yang dibangunnya. Kedua, Desa Amolabasis 
penyebaran Islam K.H. Muh Thahir “Imam Amola” yang berada di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Muhammad Ridwan Alimuddin dalam tulisannya “Pakkacaping Mandar” 
Tahun 2013. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa upacara 
khataman adalah upacara yang diselenggarakan setelah menamatkan kitab 
al-Qur’an yang terdiri atas 30 Juz. Khatam bagi masyarakat Mandar 
merupakan tuntutan Agama dan ketentuan  yang wajib ditempuh bagi 
setiap anggota masyarakat Mandar.
6
 Ini disebabkan khatam adalah sebuah 
prasyarat bagi setiap anggota masyarakat Mandar yang akan 
melaksanakan khitan dan ijab qabul dalam upacara pernikahan. 
4. Ahmad Saransi dalam tulisannya “Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi 
Selatan ” Tahun 2003. Dalam buku ini penulis menyatakan bahwa tradisi 
Mappatamma adalah salah satu tradisi Islam yang terutama dilakukan oleh 
suku Bugis dan suku Mandar apabila salah seorang murid mengaji selesai 
menamatkan al-Qur’an besar. Sebenarnya hampir di semua daerah di 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat tradisi ini ditemukan, namun 
                                                             
6 Muhammad Ridwan Alimuddin, Pakkacaping Mandar  (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 121 
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pelaksanaannya yang meriah kebanyakan ditemukan di beberapa daerah 
Bugis dan Mandar.
7
 
Mappatamma` juga merupakan bentuk apresiasi budaya masyarakat Mandar 
yang tinggi terhadap nilai-nilai ke-Islaman dan cermin betapa masyarakat kita arif 
dan santun mempertemukan dengan apik antara agama dan tradisi. Di tengah 
pengkaburan identitas manusia Indonesia dan massifnya serbuan kebudayaan luar 
sekarang ini. Mappatamma` ada sebagai ciri khas ke-Islaman dan ke-Indonesiaan 
kita. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui proses acara Mappatamma al-Qur’an pada Masyarakat 
di Polewali Mandar  Kecamatan. Binuang Desa Amola. 
b. Untuk mengetahui nilai dakwah pada acara Mappatamma al-Qur’an pada 
Masyarakat di Polewali Mandar  Kecamatan Binuang Desa Amola. 
2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
                                                             
7
 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan  (Makassaar: Lamacca Press, 
2003), h. 5. 
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a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermaanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat menjadi salah 
satu sumber tulisan dalam mengkaji suatu tradisi khususnya tradisi Mappatamma’ al-
Qur’an pada Masyarakat Desa Amolayang lebih mendalam dan untuk kepentingan 
ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan 
perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat 
sebagai kearifan lokal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Dakwah  
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari Bahasa Arab al-Da’wah yang 
merupakan akar kata dari da’a, yad’u, dakwatan. Dakwah mempunyai 3 huruf asal 
yaitu dal, ‘ain, dan waw. Dari ke 3 huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan 
beragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, meyuruh datang, 
mendorong, menyebarkan, mendatangkan, mendoakan, mengisi, meratapi.
1
 Dengan 
demikian, secara etimologi, dakwah merupakan suatu proses penyampaian atas 
pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agara orang lain 
memenuhi ajakan tersebut. 
Secara terminologis, menurut Toha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah 
swt. untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
2
 Menurut 
Amrullah Ahmad bahwa pada hakekatnya. Dakwah Islam merupakan aktualisasi 
iman (teologis). Yang dimanifestasikan ke dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilakukan secara teratur untuk 
mengetahui cara merasa, berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada dataran 
                                                             
1
 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah (cet. III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6.   
2
 Toha Yahya Omar, “Ilmu dakwah” dalam Mulyadi, Dakwah efektif (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 1. 
15 
 
kenyataan invidual dan sosio kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya 
ajaran agama Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.
3
 
Defenisi tersebut memberikan pengertian bahwa aktifitas dakwah merupakan 
kegiatan yang digunakan secara sadar dalam upaya mengembangkan agama Allah 
agar obyek dakwah melaksanakan agama dengan baik di dunia maupun di akhirat. 
Sebagaimana dinyatakan Syekh Ali Mahfudz seorang ulama Mesir dalam bukunya 
Hidayat Almursyidin, yang dimaksud dengan Dakwah adalah mengajak manusia atas 
kebaikan dan petunjuk, dan amar ma’ruf nahi mungkar untuk memperoleh 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
4
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. ali-
Imran/3:104. 
 
ِِرَكْنُم ِِهَعِْل َِنَْىهَْنيَو ِِفوُرْعَمْلِبب َِنوُرُْمَأيَو ِِرْيَخْلا َِنىُعَْديَىِلإ ِ ة َُّمأ ِْمُكْنِم ِْهَُكتْلَو                                                                                                                                                     
َِنىُحِلْفُمْلا ُُِمه َِكَِئلُوأَو 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada 
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang–orang yang beruntung.5 
Ayat ini menjelaskan bahwa, sebagian umat manusia telah diperintah untuk 
berdakwah. Berdakwah artinya mengajak umat manusia lainnya menempuh jalan 
                                                             
3
 Amrullah Ahmad, “Dakwah  Islam dan perubahan sosial” dalam Mulyadi,  Dakwah efektif 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2. 
4
 Syhek Ali Mahfudz, “Hidayat Al-Mursyidin ”, dalam Mulyadi, Dakwah efektif (Makassar: 
Alauddin University press, 2012), h. 2. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,( Bogor: Sygma, 2005),  h. 63 
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yang lurus yaitu jalan kebajikan dan makruf, dan mencegah manusia dari yang 
mungkar yaitu nilai buruk lagi diingkar oleh akal sehat masyarakat. 
Lebih lanjut, di bawah ini akan peniliti uraikan beberapa pandangan para ahli 
mengenai pengertian dakwah: 
a. Menurut Al Hasjmy  
Dakwah islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan akidah dan syariah islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan 
diamalkan oleh pendakwah sendiri.
6
Artinya sebelum mengajak seseorang untuk 
melakukan kebaikan, terlebih dahulu pendakwah tersebut harus mengamalkannya. 
b. Menurut M. Natsir  
Dakwah adalah usaha usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh ummat manusia konsepsi Islam tentang pandangan 
dan tujuan hidup manusia di dunia ini,
7
 yang meliputi al amar bi al ma’ruf an nahyu 
al mungkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak dan 
membimbing yang pengalamnya dalam kehidupan bermasyarakat dan kehidupan 
bernegara. 
c. Menurut H.M Arifin  
Dakwah mengandub pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secra individual maupun 
                                                             
6
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ( Jakarta: Amaza, 2009),  h.4. 
7
 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani), 
h.564. 
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secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, 
penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama yang disampaikan kepadanya 
dengan tanpa unsur unsur pemaksaan.
8
 
Dari beberapa pandangan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah 
merupakan usaha untuk menyeruh, memanggil, dan mengajak manusia agar selalu 
berpegang pada ajaran ajaran Allah guna memmperoleh kebahagiaan yang hakiki. 
B. Tradisi 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi berasal dari Bahasa Latin tradition “diteruskan” atau kebiasaan. 
Sedangkan dalam pengertian sederhananya adalah suatu yang telah dilakukan sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat dan menjadi 
identitas dari suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur agama. 
Karena itu, tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya dan 
agama.
9
 
Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah segala sesuatu seperti 
adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran dan sebagaimana yang turun temurun dari nenek 
moyang.
10
 Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarik menarik dengan 
                                                             
8
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 3-4. 
9
 Geonawan Monoharto dkk, Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Cet. III; Makassar: Lamacca 
press, 2005), h. 5. 
10
 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani), h. 
564. 
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agama formal. Setiap agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi 
masalah perbenturan di antara keduanya. 
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai mahluk ciptaan Allah swt. di muka bumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama makhluk berdasarkan petunjuk dan dan tuntunan 
agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma, 
kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at. Tradisi dan agama dalam 
masyarakat harus sejalan beriringan sehingga dalam tradisi tidak terjadi ketimpangan 
yang menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan agama bahkan lebih mendekat 
kepada dosa besar seperti syirik kepada Allah swt. Agama menuntun manusia dalam 
menjalankan roda kehidupan yang lebih baik, dapat mengubah pesan-pesan dan 
menyempurnakan unsur tradisi yang ada dalam masyarakat. 
Dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia khususnya di Sulawesi Barat, 
tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat diramu lebih cermat, 
cerdas dan profesional. Para penyiar agama islam menjadikan media tradisi sebagai 
salah satu strategi dalam membumikan ajaran Islam dengan menggunakan berbagai 
macam pendekatan sesuai kebiasaan masyarakat. Dengan melalui proses asimilasi, 
maupun akultrasi budaya maka agama Islam di Sulawesi Barat dapat dikembangkan 
tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi lokal bahkan memberi muatan-muatan 
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keislaman terhadap nilai-nilai tradisi yang sudah ada dan memperkaya pemaknaanya 
dalam masyarakat. 
2. Unsur-unsur Tradisi 
Kegiatan sosial masyarakat menyebabkan adanya pembentukan tradisi. 
Tradisi tetap berkembang dan lestari selama manusia sebagai bagian terpenting dari 
masyarakat senantiasa ada serta selalu berproses. Agama selaku sistem keyakinan 
yang dipegang oleh setiap individu masyarakat turut menjadi penyebab dari adanya 
perubahan dan corak terhadap tradisi yang ada.    
Beberapa aspek yang berkaitan dengan tradisi, yaitu; 1) bentuk warisan seni 
budaya tertentu; 2) kebiasaan atau bahkan kepercayaan yang dilembagakan dan 
dikelola oleh masyarakat dan pemerintah; dan 3) kebiasaan atau bahkan “tubuh 
ajaran” yang dilembagakan dan dikelola oleh kelompok-kelompok agama, badan-
badan keagamaan yang semuanya dibagikan kepada pihak lain.
11
 
Dilihat dari aspek benda material, tradisi merupakan benda material yang 
menunjukkan dan mengingatkan kaitan khususnya dengan kehidupan masa lalu, 
seperti bangunan-bangunan kuno peninggalan sejarah nenek moyang. Sedangkan 
aspek gagasan tradisi merupakan keyakinan, kepercayaan, simbol, norma, nilai, 
aturan, dan ideologi yang harus benar-benar mempengaruhi pikiran dan prilaku yang 
melukiskan makna khusus atau legitimasi masa lalunya. Seperti, gagasan kuno 
mengenai demokrasi, kebebasan dan mitos asal-usul kebangsaan, kenangan tentang 
                                                             
11
 Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Askara, 2014), h. 
89-99. 
20 
 
keagungan dan kejayaan negara di masa lalu, teknik pedukunan dan lain sebagainya 
merupakan contoh tradisi.  
Aspek gagasan tradisi juga termasuk pada benda atau gagasan baru yang 
diyakini berasal dari masa lalu dan diperlakukan secara khidmat yang secara generasi 
ke generasi masih diturunkan (wariskan) dan dilaksanakan.
12
 
Secara awam diungkapkan bahwa tradisi sama artinya dengan budaya. Tradisi 
dianggap sebagai suatu kebiasaan, maksudnya bahwa segala ketentuan dan 
kebiasaan-kebiasaan yang mengandung unsur-unsur atau nilai-nilai budaya, adat 
istiadat, yang bersifat turun temurun merupakan sesuatu yang telah menjadi tradisi, 
dan masyarakat atau sekelompok masyarakat secara bersama-sama terlibat dalam 
melestarikan atau melaksanakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud. Biasanya 
suatu tradisi dijadikan sebagai perlambang budaya hidup masyarakat, sesuai dengan 
norma hidup dan adat yang melekat.
13
 
Secara umum Koenjtaraningrat membagi kebudayaan dalam 3 (tiga) wujud, 
yaitu: 1) sesuatu yang kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, peraturan; 2) sesuatu 
yang kompleks dari aktifitas, kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat; 3) 
benda-benda hasil karya manusia. Elly M Setiadi menjelaskan tiga wujud kebudayaan 
tersebut sebagai; Pertama: Wujud ide, merupakan wujud kebudayaan yang sifatnya 
abstrak, tak dapat diraba, dipegang ataupun difoto, dan tempatnya ada di alam pikiran 
                                                             
12
 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2011), h. 70 
13
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warga masyarakat dimana kebudayaan itu hidup dan berkembang. Kebudayaan ideal 
ini dapat disebut sebagai adat istiadat. Kedua: Wujud prilaku, yang meliputi sistem 
sosial karena menyangkut tindakan dan kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. 
Wujud ini dapat diobservasi, difoto, dan didokumentasikan. Wujud yang kedua ini 
merupakan wujud dari perilaku dan bahasa. Ketiga: Wujud artefak, yang juga disebut 
sebagai kebudayaan fisik yang merupakan hasil fisik dari aktifitas manusia. Sifatnya 
konkret dan dapat diindera serta didokumentasikan.
14
 (Kholiq. 2012: 35-36).  
Koenjtaraningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai keseluruhan dari 
kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus 
didapat dengan belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.
15
 
Kebudayaan dikatakan sebagai proses atau hasil dari krida, cipta, rasa, dan karsa 
manusia dalam upayanya menjawab tantangan kehidupan yang berasal dari alam 
sekelilingnya. Tradisi merupakan bagian dan bentuk dari kebudayaan yang terjadi dan 
diciptakan dari adanya aktifitas manusia dalam menjalani kehidupannya.  
Mengacu dari uraian tersebut, maka unsur-unsur tradisi sama halnya dengan 
unsur-unsur kebudayaan, dan bahwa tradisi merupakan bagian dari kebudayaan. 
Bronislev Malinowski menyebutkan 4 (empat) unsur pokok kebudayaan, sebagai 
berikut: 1) sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara anggota masyarakat 
di dalam upaya menguasai alam sekelilingnya, 2) organisasi ekonomi, 3) alat-alat dan  
lembaga atau petugas pendidikan: keluarga sebagai lembaga pendidik yang utama, 
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 Kalid Mujahidullah, Keperawatan Geriatrik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 35-36. 
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dan 4) organisasi kekuatan. Koentjaraningrat, menyebutkan 7 (tujuh) unsur 
kebudayaan, sebagai berikut: 1) bahasa, 2) sistem pengetahuan, 3) organisasi sosial, 
4) sistem peralatan hidup dan teknologi, 5) sistem mata pencaharian hidup, 6) sistem 
religi, dan 7) kesenian.
16
 
Islam sebagai sebuah sistem kepercayaan yang menjadi  mayoritas di 
Indonesia turut mempengaruhi dan memberi corak  tersendiri pada tradisi masyarakat 
setempat. Keadaan geografis Indonesia menempati posisi yang jauh dari pusat-pusat 
peradaban Islam di Timur Tengah. Fakta inilah yang mempengaruhi proses dan 
warna islamisasi di Indonesia. Proses islamisasi di Indonesia umumnya berjalan 
damai dan tidak melalui kekuatan militer. 
 
C. Transformasi Budaya Lokal 
Transformasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perubahan rupa 
(benuk, sifat, fungsi, dan sebagainya), atau ling perubahan struktur gramatikal 
menjadi struktur gramatikal lain denga menambah, mengurangi, atau menata kembali 
unsur-unsurnya secara teoritis.
17
 
Transformasi budaya lokal adalah secara teoritis diartikan sebagai suatu 
proses dialog yang terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan 
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“donor” sampai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud 
yang akan melahirkan format akhir budaya yang mantap.
18
 
Transformasi budaya dalam arti kata keseluruhan merupakan salah satu syarat 
penting bagi suksesnya pembangunan segala bidang, termasuk ilmu pengetahuan dan 
teknologi.
19
 
Transformasi budaya itu mancakup pemantapan nilai-nilai dasar yang 
dianggap ideal dan hakiki, perubahan atau pembaharuan nilai-nilai instrumental, dan 
mencari hubungan yang bermakna antara corak atau kelompok nilai tersebut.Dalam 
konteks tradisi lokal seperti Mappatamma’, transformasinya itu terjadi perubahan di 
mana dalam komunitas masyarakat Mandar melakukan upacara khatam al-Qur’an 
yang diselenggarakan bersama dengan kelahiran Nabi Muhammad saw. Selain itu 
juga, acara tradisi ini biasa diselenggarakan bersama khitan dan ijab qabul dalam 
pernikahan. Dalam tradisi masyarakat Islam juga masih tetap berkembang, tradisi 
lokal masyarakat yang merupakan hasil transformasi budaya yang nilai-nilainya tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
 Transformasi merupakan salah satu media untukmenjadikan budaya lokal 
tetap eksis dalam tradisi masyarakat yang telah menganut agama Islam sehingga 
memungkinkan adanya persentuhan budaya yang sudah ada sebelumnya dengan 
budaya yang lahir setelah diterimanya Islam. Dengan adanya proses transformasi 
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budaya pada tradisi maka bertemulah dua budaya yang berbeda yang saling 
melengkapi. Budaya lokal memiliki nilai-nilai yang bersifat tradisional sedang 
budaya islam memberikan muatan nila-nilai keislaman yang dapat memperkaya 
makna tradisi tersebut. 
D. Tinjauan Kebudayaan Islam 
1. Kebudayaan Islam 
Kebudayaan Islam adalah manifestasi (penjelmaan) daripada kerja jiwa 
manusia muslim yang didasari dan mencerminkan ajaran Islam dalam arti yang 
seluas-luasnya.
20
 
Ada tiga unsur untuk memenuhi kriteria sebagai kebudayaan Islam yaitu: 
a. Kebudayaan itu diciptakan oleh orang Islam. 
b. Penciptaannya didasarkan pada ajaran/syariat Islam. 
c.  Hasil ciptaan itu merupakan pencerminan ajaran Islam. 
2. Kebudayaan Mandar 
Budaya Mandar adalah keseluruhan dari penjelmaan kerja jiwa manusia 
Mandar turun temurun dalam arti yang seluas-luasnya, dalam bentuk cipta, rasa 
dankarsa yang terwujud dalam hidupnya.
21
 Kadang orang menyebutkan bahwa 
budaya Mandar adalah budaya yang progresif. Tentunya pembaca bertanya-tanya di 
mana progresifnya budaya mandar tersebut. Hal ini dibuktikan dengan ucapannya 
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yang terkenal “ Patondo saliwangi baromu, patondo tamai barona to mae’di’ 
(Tempatkan kepentinganmu disebelah luar dan kepentingan orang banyak di sebelah 
dalam). 
Perbedaan kedudukan dan derajat terhadap individu-individu dalam 
masyarakat telah menjadi dasar dan pangkal gejala pelapisan sosial (social 
stratification) yang hampir ada dalam semua masyarakat di dunia.
22
 Pelapisan sosial 
yang ada dalam masyarakat Mandar dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu 
golongan todiang laiyana (bangsawan), tau maradeka (orang kebanyakan) dan batua 
(budak, hamba sahaya). 
Dalam kehidupan sehari-hari golongan todiang laiyana dapat dibedakan atas 
golongan bangsawan raja dan bangsawan adat. Kelompok pertama merupakan 
turunan raja yang disapa dengan sebutan daeng, sedangkan golongan kedua adalah 
turunan adat yang disapa dengan sebutan puang. Golongan todiang laiyana yang 
berasal dari kelompok bangsawan yang berdarah murni (puang ressu’) atau 
merupakan turunan raja (maraqdia) dapat dipilih menjadi raja oleh dewan adat. 
Selain jabatan raja, mereka dapat pula menduduki jabatan semacam perdana 
menteri disebut maraqdia matoa dan menteri pertahanan atau panglima perang yang 
disebut maraqdia malolo. Golongan tau maradeka, dapat dibedakan atas golongan tau 
piya dan golongan tau samar. Tau piya menempati lapisan kedua setelah lapisan 
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todiang laiyana. Mereka yang termasuk dalam golongan ini dapat menempati 
kedudukan sebagai paqbicara, paqpuangang dan kali (kadhi)..  
Golongan ini melaksanakan berbagai pekerjaan sebagai petani, pedagang, 
nelayan dan sebagainya. Selanjutnya, golongan batua adalah lapisan terendah dalam 
kehidupan masyarakat. Golongan ini dapat dibedakan atas batua sossorang (budak 
turunan), 20batua nialli (budak yang dibeli) dan batua inrangang (budak pembayaran 
piutang). Golongan batua ini mempunyai pekerjaan sebagai pengabdi kepada raja 
atau tuannya
23
 yang memperbudaknya, atau dengan kata lain mereka bekerja apa saja 
yang diperintahkan oleh tuannya. 
 
E. Nilai dalam Tradisi Mappatamma Al-Qur’an 
Masyarakat merupakan kumpulan kelompok-kelompok yang membentuk 
organisasi sosial dan bersifat kompleks, dalam organisasi tersebut ada norma-norma 
dan nilai-nilai sosial. Dalam kamus besar bahasa Indonesia nilai adalah sifat-sifat atau 
hal-hal yang berguna dan yang penting bagi kehidupan manusia.
24
 Dalam organisasi 
sosial terdapat peraturan-peraturan interaksi dengan tingkah laku dalam 
bermasyarakat yang setiap kehidupan bermasyarakat akan mengalami dinamika 
sosial, baik di desa maupun di kota. 
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Dinamika sosial terjadi akibat adanya interaksi antar individu, individu dan 
kelompok, kelompok dan kelompok, sehingga terjadi proses saling mempengaruhi 
satu dengan yang lain. Dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat dapat berupa 
nilai-nilai sosial, norma-norma yang berlaku di masyarakat, pola-pola perilaku 
individu, kelompok dan organisasi di masyarakat. Berbagai bentuk interaksi sosial 
yang ditandai oleh terjadinya kontak  komunikasi yang merupakan aspek penting 
dalam mempelajari proses-proses sosial.
25
 
Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat disentuh oleh panca indera 
yang dapat ditangkap hanya barang dan tingkah laku perwujudan dari nilai. nilai 
dalam kamus bahasa Indonesia berarti taksiran, harga, angka, atau sifat-sifat yang 
penting, berguna bagi manusia.
26
 Menurut istilah keagamaan, nilai adalah konsep 
mengenai penghargaan tinggi yang diberikan oleh warga masyarakat pada beberapa 
masalah pokok pada kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga menjadi 
pedoman bagi tingkah laku keagamaan masyarakat yang bersangkutan.
27
 
Tradisi yang dimiliki komunitas etnik Mandar sangat terkait dengan nilai-nilai 
religious. Hal ini tampak pada berbagai acara keagamaan, interaksi sosial sehari-hari, 
aktifitas ekonomi, dan sebagainya, dengan demikian masyarakat Mandar yang berada 
di Kabupaten Polewali Mandar merupakan masyarakat yang masih menjunjung tinggi 
nilai-nilai adat budaya dan tradisi. Adat budaya pun sangat khas sehingga sampai saat 
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ini masih terdapat upacara-upacara adat di tanah Mandar salah satunya upacara adat 
dalam tradisi mappatamma al-Qur’an, yang sering diadakan pada perayaan Maulid 
Nabi Muhammad Saw, karnaval, acara pernikahan, dan fertival budaya. 
Tradisi ini juga mendapat beberapa interpretasi dari masyarakat. Interpretasi 
tersebut berfokus pada fungsi acara yang memiliki peran sebagai alat komunikasi 
budaya, fungsi solidaritas sosial, selain itu ditemukan interpretasi masyarakat yang 
melihat adanya dinamika sosial. Dalam pelaksanaan acara mappatamma al-Qur’an 
antara lain, terkandungnya nilai seperti nilai agama, nilai estetika, nilai etika. Nilai 
estetika seperti kuda yang merupakan suatu binatang dan memiliki keahlian atau yang 
sudah dilatih sejak kecil agar dapat menggoyangkan kepalanya seiringi musik rebana, 
dan ditunggangi oleh wanita pissawe (pendamping anak khataman al-Qur’an) yang 
memakai baju pasangang mamea dan totamma’ (khatam al-Qur’an) menggunakan 
pakaian muslimah dan badawara (penutup kepala). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Desa Amola Kecamatan Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian karena selain 
jumlah peserta khatam al-Qur’an (totamma’) yang banyak, masyarakat Desa Amola 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar merayakan puncak acaranya pada 
hari pertama bulan Maulid/Rabiul Awwal (kalender Hijriyah) dibandingkan dengan 
desa-desa lain yang ada di Polewali Mandar dan berhasil menarik para wisatawan-
wisatawan dalam maupun luar daerah.  
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field researh yaitu penulis 
melakukan penelitian di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga 
dan organisasi kemasyarakatan (sosial).
1
 Jenis penelitian ini merupakan deskriptif 
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memenuhi fenomena atau 
peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data 
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deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan 
perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi yang berkaitan dengan suatu 
fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristwa yang terjadi secara alamiah. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dan sebagai penelitian 
ini yaitu: 
a. Pendekatan Antropologi 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai 
pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman 
budayanya, masyarakat sehingga di harapkan Tradisi Mappatamma’ al- 
Qur’an pada Masyarakat di Desa Amola Kecamatan Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu 
kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
b. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan agama 
terletak dari kesadaran bahwa pada hakekatnya seburuk apapun, yang 
bernama manusia pasti memiliki Tuhan. Agama jika dilihat dari defenisinya 
secara subtantif berarti dilihat dari esensinya yang sering kali dipahami 
31 
 
sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas 
masyarakat adalah berdasarkan tingkat ritual keagamaan, bahkan lebih 
berpusat pada bentuk tradisional suatu agama.
2
 
Dengan metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan 
tradisi sebelum Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai 
religiusnya untuk dilestarikan yang dikembangkan sesuai dengan ajaran Islam. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti dari penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berujut suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang 
bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, ataupun 
suatu konsep. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
1) Diperoleh melelui observasi langsung ke lapangan guna mengamati hal-hal 
yang terjadi dalam perayaan mappatamma’.  
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2) Wawancara langsung oleh responden, berdasarkan daftar pertanyaan yang 
telah disediakan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan tokoh-tokoh 
masyarakat setempat. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah 6 orang yang mengetahui mengenai prosesi mappatamma al-Qur’an. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak diambil langsung dari informan, 
akan tetapi melalui dokumen atau buku yang melengkapi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Dalam menemukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin dan menetapkan informasi yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit.  
Penentuan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti dalam 
mengungkap peristiwa subyektif mungkin sehingga penentuan informasi sebagai 
sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang Tradisi Mappatamma’ al-Qur’an pada 
Masyarakat di Desa Amola Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
a) Observasi 
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek penelitian, guna memperoleh gambaran 
tentang upacara Mappatamma’. Observasi ini juga dilakukan guna 
memperdalam data hasil pengamatan. 
b)  Wawancara 
Tekhnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena 
penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan Tradisi Mappatamma’ al-Qur’an pada Masyarakat di Desa 
Amola Kecamatan binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui. 
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metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
1) Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2) Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3) Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.
3
 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan 
pengurutan data ke dalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.
4
 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara yang 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
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dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan 
dalam penelitian.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data merupakan penyajian serta pengorganisasian data ke dalam 
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Comparative (Analisis Perbandingan) 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Conclusion Drawing / Verification ( Penarikan Kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Sejarah Awal Munculnya Tradisi Mappatamma’  
Tradisi mappatamma (Mandar) atau mappanre temme’ (Bugis) adalah suatu 
tradisi Islam yang terutama dilakukan oleh Bugis apabila salah seorang murid 
mengaji selesai menamatkan al-Qur’an besar. Sebenarnya hampir di semua daerah di 
Sulawesi Selatan tradisi ini ditemukan ditemukan, namun pelaksanaanya yang meriah 
kebanyakan ditemukan di beberapa daerah Bugis dan Mandar. Di daerah-daerah lain  
umumnya dilaksanakan secara sederhana dan terkesan biasa-biasa saja.
1
 
Tradisi Mappatamma’ identik dengan perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. 
Kata Maulid merupakan bentuk madar dari kata walada yang berati lahir, muncul 
dan anak. Dalam bahasa Arab, bentuk masdar yang bisa menjadi kata benda, 
sehingga maulid bisa berarti kelahiran atau kemunculan sesuatu.  
Bagi masyarakat Mandar, khatam al-Qur’an dan upacara adat sayyang 
pattu’duq memiliki pertalian yang sangat erat antara yang satu dengan yang lainnya. 
Acara ini mereka tetap lestarikan dengan baik. Bahkan masyarakat suku mandar yang 
berdiam di luar Sulawesi Barat akan kembali ke kampung halamannya demi 
mengikuti acara tersebut. Penyelenggaraan acara ini sudah berlangsung lama, tapi 
tidak ada yang tahu pasti kapan acara ini diadakan pertama kali. Jejak sejarah yang 
                                                             
1
 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Makassar: Bidang Agama 
Biro KAAP Setda Profinsi Sulawesi Selatan dan Lamacca Press, 2003), h. 80.   
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menunjukkan awal pelaksanaan dari kegiatan ini belum terdeteksi oleh para tokoh 
masyarakat dan para sejarawan.  
Khatam al-Qur’an adalah kegiatan yang paling dinanti-nantikan. Karena, 
dalam kegitan ini dijadikan sebagai ajang silaturahmi bagi masyarakat yang tersebar  
di sejumlah wilayah.  
Maulid Nabi diadakan untuk pertama kalinya di Nusantara pada masa 
kesultanan Islam di Demak dengan Raden Fatah sebagai inisiatornya. Maulid Nabi ini  
digelar sekaligus peresmian Masjid Agung Demak dengan mengadakan pagelaran 
wayang kulit di halaman masjid. Adapun yang bertindak sebagai dalang sekaligus 
muballighnya adalah Raden Syahid atau lebih dikenal dengan Sunan Kalijaga.
2
 
Mappatamma` atau perayaan Maulid bermula pada masa Puang 1 Joleng 
menjadi kadi pertama di Kerajaan Balanipa Mandar pada tahun 1605-1633, Ketika 
Mara`dia (Raja) Kanna Pattang Daetta Tommuane, permaisuri, dan putrinya 
menunggangi kudanya yang menari ketika mendengar kandangnya dipukul. Selagi 
kudanya menari sang Mara`dia melantunkan Kalinda`da` (pantun Mandar). Setelah 
kejadian itu, maka Mara`dia berkata kepada putrinya, “belajarlah mengaji nak, kalau 
engkau tamma` mangaji saya akan naikkan kamu ke atas kuda patu’duq dan saya 
akan membawa kamu keliling kampung”. Dan janji itu pun dipenuhi mara`dia ketika 
anaknya tamma` mangaji yaitu pada abad pada abad XVII Masehi.
3
 
                                                             
2
 Suradi Yasil, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid  (Yogyakarta: Ombak , 2013), 
h. 49.  
3
 Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan, (Makassar: Bidang Agama 
Biro KAAP Propinsi Sulawesi Selatan, 2003), h. 82.  
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Hampir semua kampung yang  ada di Polewali Mandar melakukan upacara 
adat ini, sangatlah ramai. Jalan-jalan dipenuhi oleh penonton yang datang dari 
penjuru kampung baik di Mandar maupun daerah-daerah lain.
4
 
Tradisi ini identik dengan perayaan Maulid awalnya berkembang di kalangan 
istana, yang dilaksanakan pada perayaan Nabi Muhammad saw. Dan  menggunakan 
kuda sebagai sarana sebab dulunya kuda adalah alat transportasi utama di Mandar dan 
setiap pemuda dianjurkan untuk piawai berkuda. Dalam perkembangannya, kuda 
menjadi alat motivasi bagi anak kecil agar segera menamatkan al-Qur’an. Ketika 
seorang anak kecil mulai belajar al-Qur’an, orang tuanya akan mengarak keliling 
kampung dengan Sayyang Pattu’du jika anak tersebut Tamma’ Mangaji atau khatam 
al-Qur’an.  
 
B. Prosesi Tradisi Mappatamma’ Mangaji 
1. Rangkaiaan upacara 
Salah satu diantara sekian banyak kewajiban orang tua di Mandar (zaman 
sesudaah masuknya Islam) adalah membimbing anak-anaknya untuk untuk bisa 
mengaji dan menamatkan al-Qur’an.   
Dalam rangka seseorang telah memenuhi kewajiban itulah, upacara Tamma’ 
Mangaji (khatam al-Qur’an) diadakan yang dihadiri sebagian besar warga kampung. 
Biasanya upacara ini dilakukan secara kolektif dalam kalangan rumpun keluarga atau 
                                                             
4 Haruna (50 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018.  
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seperguruan mengaji. Pelaksanaannya pun selalu dengan kerjasama pihak keluarga 
dengan guru mengaji dan aparaat agama dalam kampung serta para sepupuh 
masyarakat, hingga jalannya upacara terlaksana dengan rapi sesuai dengan tradisi 
Mandar.
5
 
Yang harus dipersiapkan dalam upacara khatam al-Qur’an yaitu:  
a. Orang yang akan dikhatam.  
Orang yang khatam al-Qur’an dalam bahasa Mandar disebut Totamma’ 
Mangaji. Sebelum upacara dimulai, terlebih dahulu Totamma’ akan dirias. Jika anak 
tersebut adalah laki-laki maka dia dipakaikan baju Haji atau busana orang Arab, 
dengan jubah panjang dan ikat kepala, dan anak perempuan biasanya menggunakan 
baju pengantin (dalam adat Mandar) dan baju pokko. Hiasan yang digunakan pun 
cukup berlebihan, yaitu menggunakan padawara atau pakaian yang umumnya 
digunakan wanita yang baru menunaikan ibadah haji.   
Tidak semua anak khatam al-Qur’an yang beruntung bisa mengikuti perayaan 
ini karena yang menjadi alasan bagi mereka adalah faktor ekonomi, karena untuk 
melaksanakan perayaan ini butuh modal yang tidak sedikit.  
b. Sayyang Pattu’duq 
Begitu eratnya pertalian antara tamat mengaji dan gelar adat Sayyang 
Pattu’duq  sampai-sampai suku Mandar yang sudah berdiam di luar Sulawesi Barat 
akan kembali ke daerahnya untuk mengacarakan tamat mengaji itu. "Biasanya, 
                                                             
5
 A. M. Mandra. Tomanurung Messawe Totamma’ Dan Siriq Dalam Tinjauan Syariat Islam 
(Makassar: Kretakpa Print, 2011), h. 77.  
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setahun sebelum acara, orangtua sudah mulai mendaftarkan anaknya. Kuda 
digunakan sebagai sarana sebab dulunya di Mandar, kuda adalah alat transportasi 
utama dan setiap pemuda dianjurkan untuk piawai berkuda.
6
 Sedangkan Pattu’duq 
artinya menari. Dapat diartikan bahwa Sayyang pattu’duq adalah kuda yang menari 
dalam artian kuda tersebut bisa menggoyang-goyangkan kepala dan dua kaki 
depannya. Kuda menari ini awalnya hanya berkembang di kalangan istana yang 
digunakan pada perayaan Maulid Nabi Muhammad saw.  
Dalam perkembanganya, sayyang pattu’duq menjadi alat motivasi bagi anak 
kecil agar segera menamatkan al-Qur’an. Ketika seorang anak kecil mulai belajar 
mengaji, orang tuanya berjanji akan mengarak keliling kampung dengan sayyang 
pattu’du jika anak tersebut khatam al-Qur’an.  
Ketika duduk di atas kuda, para peserta yang ikut pesta Sayyang Pattu’duq 
harus mengikuti tata atur baku yang berlaku secara turun temurun. Dalam Sayyang 
Pattu’duq, para peserta duduk dengan satu kaki ditekuk ke belakang, lutut 
menghadap ke depan, sementara satu kaki yang lainnya terlipat dengan lutut 
dihadapkan ke atas dan telapak kaki berpijak pada punggung Kuda. Dengan posisi 
seperti itu, para peserta didampingi agar keseimbangannya terpelihara ketika kuda 
yang ditunggangi menari.  
c. Panitia pelaksana.  
                                                             
6
 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid (Yogyakarta: 
Ombak, 2013), h. 51. 
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Ada semacam panitia kecil yang terdiri dari orang-orang yang memahami atau 
ahli di bidang agama Islam dan budaya Mandar. Seperti imam mesjid dan tokoh-
tokoh Islam lainnya yang ada di daerah ini.  
d. Kelompok rebana atau Parrabana  
Rebana dalam bahasa Mandar disebut “rabana”. Adalah alat musik pukul 
yang berbentuk lingkaran, terbuat dari kayu yang dilubangi untuk kemudian 
dipasangi membran yang terbuat dari kulit binatang. Meskipun ada beberapa alat 
sejenis (terbuat dari kayu dan kulit binatang), kuat dugaan khusus rebana berasal dari 
pengaruh budaya Arab. Demikian juga teknik pukul dan syair-syair yang 
dinyanyikan, yang umumnya berisi petuah keagamaan dan syair-syair barazanji.  
Umumnya rebana di Mandar dimainkan bukan hanya laki-laki tetapi ada juga 
yang dimainkan oleh perempuan dalam bahasa Mandar yaitu parrabanayang/ 
Parrawana tobaine (pemain rebana perempuan). Pemain rebana laki-laki biasanya 
menjadi pengiring “sayyang pattu’duq” atau sekedar bermain rebana di rumah yang 
terdiri dari 7 sampai 9 orang. Irama lagu parrawana towaine agak berbeda dengan 
irama lagu parrawana tommuane “pemain rebana laki-laki”. Syair lagu parrawana 
towaine berisi kisah-kisah, nasihat-nasihat, dan tema keagamaan. 
Pemain rabana perempuan biasanya dimainkan oleh 4 sampai 7 orang wanita. 
Pertunjukan biasanya diadakan pada malam hari, di atas rumah yang melakukan 
hajatan, misalnya perkawinan, sunatan, dan lain-lain. Umumnya parrawana diundang 
bukan untuk hiburan saja, tapi semacam pemenuhan nazar. “Kalau anak saya tammat 
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mengaji, saya akan undang parrabana tobaine”.7 Jadi lebih bernuansa syukuran, 
sebab acara sudah selesai. 
e. Pessawe atau tomessawe 
Pessawe atau tomessawe yaitu pendamping anak yang khatam al-Qur’an yang 
duduk di atas kuda duduk dan mengenakan pakaian adat Mandar lengkap. Lazimnya 
yang menjadi pessawe adalah perempuan yang tamat.  
Dalam membina dan mengembangkan budaya messawe totamma’, hendaknya 
lebih ditingkatkan penyesuaiannya dengan agama Islam, mengingat sumber 
keberadaannya berpangkal dari dari Islam. Adapun menyangkut hal-hal yang 
kelihatannya masih berciri khas budaya Mandar atau yang akulturatif dan masih sulit 
untuk dirubah secara drastis, minimal dimotivasi dengan tidak melupakan kaidah 
ushul fiqhi
8
 yang berbunyi: mencegah adanya kerusakan atau bahaya lebih 
diutamakan dari pada maksud menarik adanya manfaat atau kebaikan. 
f. Kelompok Pakkalinda’daq 
Pendeklamasi dari pakkalinda’daq yaitu kalinda’daq, menyampaikan isi 
hatinya, mirip pantun di depan kuda yang menari. Kalinda’daq merupakan salah satu 
puisi tradisional Mandar. Dibandingkan dengan karya sastra lama Mandar lainya, 
kalinda’daq yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Mandar mengungkapkan 
perasaan dan pikiran mereka pada masa dahulu. 
                                                             
7 Sulaiman, Warisan Salabose Sejarah dan Tradisi Maulid (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 56. 
8 Tamrin, (38 Tahun), Tokoh  Pendidik, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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Sebagian orang berpendapat bahwa kalinda’daq berasal dari dua kata, yaitu 
kali yang berarti “gali” dan da’daq yang berarti “dada”. Jadi kalinda’daq artinya isi 
dada karena apa yang ada di dalam kalinda’daq tersebut adalah cetusan perasaan dan 
pikiran yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah.
9
 Ada juga yang berpendapat 
bahwa kalinda’daq ada berasal dari bahasa Arab yaitu qaldan yang berarti memintal. 
Alasanya, membuat qalinda’daq memerlukan ketekunan dan kehati-hatian, kurang 
lebih sama dengan memintal benang, sutra, atau tali yang juga memerlukan 
ketekunan dan kehati-hatian. 
Puisi tradisional daerah Mandar ini mempunyai bentuk tertentu yang mungkin 
berbeda dengan bentuk puisi daerah yang lain . contoh: “usanga bittoeng ra’da/ di 
pondo’na I Bolong/ I kandi’ palakang/ mambure pecawanna” yang artinya (kusangka 
bintang yang jatuh/ diatas punggung sihitam (kuda) atau dinda kiranya/yang 
menaburkan senyumannya).  
Seorang pakkalinda’daq berdiri di bagian depan, tepat di sebelah kepala kuda. 
Pakkalinda’daq` adalah orang yang bertugas membaca pantun dalam bahasa mandar 
sepanjang arak-arakan dilakukan. Biasanya pantun yang diucapkan berisi kata atau 
kalimat yang lucu dan selalu disambut penonton dengan sahutan, teriakan, celetukan, 
atau tepukan tangan. 
 
                                                             
9
 Idham, Kalindaqdaq Masala Dalam Bahasa Mandar (Makassar: Sarwah Pers, 2008), h. 2. 
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2. Waktu dan tempat upacara 
Bagi suku Mandar di Sulawesi Barat tamat al-Qur’an adalah sesuatu yang 
sangat istimewa, dan perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat 
sayyang pattu’duq. Tradisi ini tidak hanya bisa dilaksanakan di masjid pada bulan 
Maulid tetapi juga bisa dirayakan di rumah Totamma’ masing-masing pada bulan 
apapun.
10
 Selain diselengarakan bersamaan dengan khitan dan ijab qabul pernikahan. 
3. Jalannya Upacara  
Saat pagi tiba sekitar jam 09.00 sampai jam 10.00, orang tua totamma segera 
mengantar anak mereka ke Masjid. Prosesi mappatamma` dimulai pagi hari di 
Masjid, didahului dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an dan massikir (barzanji). 
Setelah pembacaan barasanji usai, para panitia pelaksanaam acara ini 
membagikan barakka’ (berkah) yaitu makanan yang sudah disiapkan di dalam satu 
kantong plastik kepada para pambaca atau tokoh masyarakat yang hadir dalam 
kegiatan ini sebagai wujud terima kasih. Adapun isi dari barakka’ yaitu: 
a. Buah pisang 
b. Sokkol yang sudah dibungkus dengan daung pisang dan dibentuk segi empat, 
c. Kado Minyak yang sudah dibungkus memakai daun pisang  
d. Balundake (yang terbuat dari sokkol tapi dibungkus dengan daun kelapa),  
e. Telur yang sudah dimasak, dan sebagainya. 
 
                                                             
10 Tamrin (38 Tahun), Tokoh  Pendidik, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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Acara itupun ditemani dengan buwakeng (telur rebus yang sudah ditusuk) 
bersama atupe nabi (ketupat kecil berbentuk segi enam) yang dihiasi dan ditancapkan 
dibatang pisang, dan makanan atau kue tradisional, serta tak lupa juga sokkol 
(makanan yang terbuat dari beras ketan dicampur dengan santan). Setelah kegiatan 
tersebut sudah selesai, maka semua anak yang khatam al-Qur’an dipulangkan ke 
rumah masing-masing untuk dipersiapkan mengikuti arak-arak keliling kampung.  
Ba`da Dhuhur, setelah prosesi di rumah usai, maka totamma’ kembali ke 
masjid dan membawa kuda menari (sayyang pattu’duq) yang sudah dihiasi dengan 
sedemikian rupa, begitu pula dengan orang yang menungganginya , dihiasi dengan 
menggunakan pakaian adat Mandar dan bersiap untuk naik ke kudanya masing-
masing, namun sebelumnya mereka harus sowan kepada guru mengaji mereka, 
sebagai bentuk penghormatan mereka. 
Setelah para peserta sudah siap untuk segera diarak keliling kampung, satu per 
satu kuda beserta pawangnya diatur berbaris di depan rumah. Ketika akan naik kuda, 
para peserta perempuan tidak menyentuh tanah. Untuk itu mereka akan digendong 
oleh kerabat atau suaminya. Paling tidak pissawe naik di atas tangga agar mereka bisa 
langsung naik. Di atas kuda pun mereka tidak langsung duduk tapi harus berdiri dan 
wajah menghadap matahari dan menerap energi cahayanya.
11
 
Ketika di atas kuda, sikap duduk pun tidak sembarangan. Duduknya elegan,  
sopan, indah dipandang. Pissawe juga harus duduk dengan satu kaki ditekuk ke 
                                                             
11
 Suriadi Yasil, Muhammad Ridwan Alimuddin dkk, Sejarah dan Tradisi Maulid Warisan 
salabose (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 52. 
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belakang dengan lutut mengarah ke depan dan satu kaki lainnya terlipat dengan lutut 
mengarah ke atas dan telapak kaki berpijak pada badan kuda. Dengan model duduk 
seperti ini, keseimbangan harus betul-betul terjaga saat kuda yang ditunggangi menari 
dengan mengangkat setengah badannya ke atas sembari menggoyang-goyangkan kaki 
dan menggeleng-gelengkan kepala. 
Tak mudah menjadi seorang pissawe karena butuh keseimbangan tubuh yang 
bagus. Di belakang pissawe duduk anak yang khatam al-Qur’an (totamma’). Yang 
perempuan mengenakan pakaian muslim dan penutup kepala, sedangkan anak laki-
laki mengenakan baju gamis yang dilengkapi penutup kepala layaknya digunakan 
orang di Timur Tengah. Di samping kiri dan kanan kuda, empat orang memegang 
kuda. Mereka disebut pissarung dan menaungi payung kehormatan yang disebut 
dengan istilah La’lang Totamma. 
Rute arak-arakan tersebut dimulai dari rumah kemudian dilanjutkan dengan 
mengelilingi kampung. Dalam situasi seperti ini kuda menari (sayyang pattu’duq) 
tidak henti-hentinya mempertontonkan kebolehannya dalam menari, irama rebana 
saling bersahutan, tak jarang pemain rebana pun shalawatan. Belum lagi, 
pakalinda`da` (orang yang melantunkan pantun Mandar) yang berdiri di bagian 
depan, tepat di sebelah kepala kuda menunjukkan kebolehannya merangkai kata dan 
bahasa yang berisi pesan-pesan agama. 
Sepanjang jalan, warga kampung dan bahkan masyarakat dari daerah lain 
sudah menunggu dengan berjejer di samping kiri-kanan jalan. Mereka ikut sorak-
sorai dan larut dalam kegembiraan bersama. Arak-arakan mengelilingi kampung 
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menunjukkan bahwa acara ini bukan milik si empunya hajat semata, tetapi 
mappatamma` adalah milik semua dan tradisi bersama. kegembiraan warga tumpah 
ruah bersamaan dengan dimulainya arak-arakan. Di sepanjang jalan yang dilalui arak-
arakan kuda, warga biasanya berdesak-desakan bahkan banyak di antaranya yang 
berjalan mengikuti arak-arakan. Biasanya, setiap kali kuda yang diunggulkan lewat, 
mereka akan bersorak-sorai mengelu-elukan kuda tersebut. 
Sorak-sorai bertambah ramai bila tarian kuda cukup lama dan bagus. Memang 
di sela arak-arakan, kuda beberapa kali berhenti kemudian memain-mainkan kaki 
depannya secara bergantian sembari menggeleng-gelengkan kepala ke kiri dan kanan 
layaknya sedang menari. 
 
C. Nilai Dakwah Pada Tradisi Mappatamma Al-Qur’an 
Tradisi mappatamma al-Qur’an pada masyarakat Mandar merupakan warisan 
leluhur yang masih terus dilaksanakan secara turun-temurun. Hal ini dimaksudkan 
agar nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini tetap hidup dan dilestarikan oleh 
generasi selanjutnya, walaupun dalam perkembangan selanjutnya terjadi perubahan 
sosial, sehingga nilai-nilai tradisi ini sudah mengalami pergeseran, namun ada juga 
nilai yang masih bertahan, tetapi dalam pergeseran nilainya masyarakat di Kabupaten 
Mandar menyikapi dalam bentuk positif (menerima). Tradisi ini juga dimaksudkan 
untuk membina hubungan keakraban dan kekerabatan, seperti antara individu dengan 
individu, kelompok dengan kelompok, bahkan kelompok dengan individu. Nilai 
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dakwah yang terkandung dalam tradisi mappatamma al-Qur’an di Kabupaten 
Mandar, sebagai berikut: 
1. Nilai Spiritual  
Nilai agama Islam adalah suatu upaya mengembangkan pengetahuan dan 
potensi yang ada mengenai masalah dasar yaitu berupa ajaran yang bersumber kepada 
wahyu Allah swt. yang meliputi keyakinan, pikiran, akhlak dan amal dengan orientasi 
pahala dan dosa, sehingga ajaran-ajaran Islam tersebut dapat merasuk ke dalam diri 
manusia sebagai pedoman dalam hidupnya.
12
 
Nilai agama merupakan nilai yang mengandung unsur-unsur tradisi, dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan aturan-aturan agama. Unsur-unsur dimaksud di 
sini adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti berdo’a. Hal 
ini diungkapkan oleh  Tamrin merupakan tokoh pendidik yang terdapat di Desa 
Amola. Berikut adalah ungkapan beliau: 
“Acara mappatamma ini dimulai dengan barazanji terlebih dahulu, di sini 
tokoh-tokoh agama dan masyarakat akan melantunkan selawat nabi”.13 
 
2. Nilai Kesabaran 
Sabar merupakan nilai sosial yang tergambar dalam tradisi mappatamma al-
Qur’an yang termasuk bagian dari akhlak, sikap sabar terhadap seorang guru 
mengaji, dalam menjalankan tugas bahkan guru mengaji tidak boleh melepaskan 
tanggungjawab sebelum anak muridnya tamma’ mangaji. Dalam hal ini anak murid 
                                                             
12
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h.414. 
13
 Tamrin (38 Tahun), Tokoh  Pendidik, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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tersebut masih menjadi tanggung jawab guru mengaji, baik selama dalam proses 
mengaji hingga proses menamatkan al-Qur’an. Sabar tergambar pula dalam sikap 
seorang murid mengaji yang selalu berupaya sabar menyelesaikan proses belajar 
membaca al-Qur’an. Sabar adalah kunci kesuksesan dalam menghadapi kesulitan dan 
bertindak bijaksana dalam mengatasinya. 
3. Nilai Silaturrahmi 
Silaturahmi (shilah ar-rahim dibentuk dari kata shilah dan ar-rahim. Kata 
shilah yang berasal dari kata yashilu-washl (an) wa shilat (an), artinya adalah 
hubungan. Adapun  ar-rahim atau ar-rahm, yakni Rahim atau kerabat. Asalnya dari 
ar-rahmah (kasih sayang). Syariat memerintahkan kita senantiasa menyambung dan 
menjaga hubungan kerabat. 
Seperti yang diungkapkan oleh Muh Rais yang merupakan tokoh pemuda 
Desa Amola mengenai nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi tersebut yaitu 
nilai silaturahmi. Berikut merupakan ungkapan beliau. 
“Dalam acara mappatamma ini terdapat nilai silaturahmi dimana keluarga 
yang jauh atau keluarga dekat serta masyarakat yang ada di Desa Amola 
datang untuk meramaikan acara ini, bahkan jauh sebelum acara ini mereka 
sudah berdatangan dan membantu mempersiapkan apa-apa saja yang 
diperlukan.”14 
 
Ungkapan Muh Rais ini menjelaskan bahwa, masyarakat di Desa Amola senantiasa 
menjaga hubungan kekerabatan. Dengan melalui acara mappatamma ini. 
 
                                                             
14 Muh.Rais  (24 Tahun), tokoh pemuda, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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4. Nilai ahklak  
 Ahklak lebih menekankan tentang pentingnya peraturan, di dalam tradisi 
mappatamma al-Qur’an mempunyai aturan-aturan tertentu, mulai dari 
pelaksanaannya, persiapannya, alat dan bahannya. Misalnya jika menunggangi kuda 
sayyang pattu’du’ akan diajarkan oleh pemangku adat pelaksana, agar duduk di atas 
kuda sesuai dengan cara yang dilakukan secara turun-temurun. Nilai etika juga 
terlihat pada pemain musik rebana dan orang yang melantunkan pantun Mandar 
(pakkalinda’da’).  
Seperti yang diungkapkan oleh Sappe yang merupakan imam masjid Desa 
Amola mengenai aturan-aturan yang harus dilakukan secara tertib dalam 
melaksanakan tradisi ini. Berikut merupakan ungkapan beliau: 
“Dalam melakukan mappatamma ini, harus secara teratur yang dimulai dari 
barazanji, totamma’ melantunkan ayat suci al-Qurán, kemudian akan diarak 
dengan kuda sayyang pattuduq ke rumah guru mengaji. Setelah itu, totamma’ 
akan diarak menaiki kuda untuk kembali ke rumah. Ini harus dilakukan secara 
teratur.”15  
 
Ungkapan Sappe menjelaskan bahwa, masyarakat di Desa Amola masih 
melakukan semua rangkaian acara mappatamma secara teratur dan sesuai dengan 
aturan yang ada. 
5. Nilai Gotong Royong 
Gotong royong merupakan salah satu hal terpenting dalam tradisi 
mappatamma al-Qur’an seperti dalam pelaksanaanya tentu memerlukan kerjasama 
                                                             
15 Sappe  (55 Tahun), Imam Masjid, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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yang baik sehingga dalam proses penyelesaian tahap-tahap pelaksanaan kegiatannya 
terbangun kerja sama yang baik, sesama manusia sebagai individu kepada 
masyarakatnya. Nilai gotong royong yang selalu menampakkan kebersamaan dan 
solidaritas antara masyarakat dengan panitia pelaksana tradisi mappatamma al-
Qur’an tersebut, seperti saling membantu satu sama lain untuk mempersiapkan 
peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam tradisi ini. Pihak laki-laki sibuk 
mengurus perlengkapan di luar seperti membuat panggung, sedangkan pihak wanita 
sibuk membuat makanan, sehingga persiapan tradisi mappatamma al-Qur’an dapat 
terselesaikan dalam waktu yang singkat. Konsep tolong menolong tidak dapat 
terlepas dari gotong royong, seperti orang tua sangat terbantu dengan bantuan anak 
muda, dan pedagang kecilpun turut tertolong dengan tradisi sayyang pattu’du’ ini, 
karena dapat berdagang di tengah keramaian masyarakat yang menyaksikan tradisi 
tersebut.  
Seperti yang diungkapkan oleh Haruna yang merupakan tokoh agama Desa 
Amola mengenai salah satu nilai dakwah yang terkandung dalam acara mappatamma 
adalah nilai gotong-royong. Berikut merupakan ungkapan beliau: 
“Banyak persiapan yang harus disiapkan dan harus dilakukan demi 
kesempurnaan acrara mappatamma, hal ini tidak dilakukan oleh keluarga 
tomatamma saja, tetapi dibantu oleh masyarakat di desa tersebut. Inilah yang 
dilakukan oleh masyarakat di Desa Amola. Sebelum acara dimulai, 
masyarakat akan datang membantu.”16 
 
Pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’ merupakan interaksi sosial yang 
berdampak pada kepentingan bersama, kepentingan ini berupa solidaritas sosial yang 
                                                             
16 Haruna (50 Tahun), Imam Masjid, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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dapat dilihat dari pelaksanaan tradisi ini, yaitu kemampuan untuk menghimpun 
kembali penduduk asli Kabupaten Mandar  atau orang yang memiliki darah Mandar 
meskipun telah berada di luar daerah, tetapi orang tersebut akan kembali ke kampung 
halaman agar dapat berkumpul bersama keluarga untuk menyaksikan tradisi 
mappatamma al-Qur’an. 
6. Nilai Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau rangsangan atau 
daya penggerak yang ada dalam diri seseorang.
17
 
Seperti yang diungkapkan oleh Muh Rais yang merupakan tokoh pemuda 
Desa Amola mengenai nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi tersebut yaitu 
nilai motivasi. Berikut merupakan ungkapan beliau. 
Dengan adanya acara mappatamma ini sangat memotivasi anak-anak dan 
orang tua serta masyarakat yang ada di Desa Amola untuk mempelajari 
ayat suci al-Qur’an. Karena acara mappatamma ini terdapat beberapa 
rangkaian acara yang sangat unik yaitu passayyang tudduq.
18
 
 
 
Ungkapan Muh Rais menjelaskan bahwa acara mappatamma ini sangat 
memotivasi masyarakat yang ada di Desa Amola.  
 
                                                             
17
 http://www.pengertianahli.com/2013/09/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli.html 
18
 Muh.Rais , (24 Tahun), tokoh pemuda, Wawancara, Amola, 28 Februari 2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada masyarakat di Desa Amola 
Kecamatan Binuang  Kabupaten Polewali Mandar mengenai nilai dakwah yang 
terkandung pada Acara Mappatamma al-Qur’an di desa tersebut, penulis simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Prose Tradisi Mappatamma’ di Mandar adalah suatu tradisi islam yang 
apabila salah seorang murid mengaji selesai menamatkan Quran besar. 
Mappatamma’ merupakan apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak mereka 
dalam mengaji al-Quran. Mulai dari ma`lefu (mengeja/membaca huruf 
hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan keccu` (al-Qur’an 
kecil/ juz amma) sampai membaca Qoroan kayyang (al-Qur’an besar 30 juz). 
Prosesi mappatamma` dimulai pagi hari di Masjid, didahului dengan 
pembacaan ayat suci al-Qur’an dan massikir (barzanji), meskipun biasanya 
acara ini juga dilakukan oleh sang pemilik hajat di rumahnya masing-masing 
pada malam harinya. Setelah itu dilakukan marratasi baca (mempertemukan 
bacaan) antara totamma` dengan sang guru mengaji. Ba`da Dhuhur, setelah 
prosesi di rumah usai, maka totamma` berkumpul dan duduk di atas 
tunggangan kudanya masing-masing, namun sebelumnya mereka harus sowan 
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kepada guru ngajinya, sebagai bentuk penghormatan mereka. Rute arak-
arakan tersebut dimulai dari masjid kemudian dilanjutkan dengan mengelilingi 
kampung. 
2. Adapun nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi Mappatamma al-
Qur’an yaitu: nilai spritual, nilai kesabaran, nilai silaturrahmi, nilai ahklak, 
nilai gotong royong dan nilai motivasi. 
 
B. Implikasi   
Dengan berdasar pada rumusan kesimpulan di atas maka diajukan implikasi 
yang dianggap urgen demi kemajuan kebudayaan serta demi kegiatan penelitian 
sebagai berikut:   
1. Untuk pengembangan dan pelestarian kebudayaan memang seharusnya dilakukan 
penelitian demi terjaganya nilai-nilai luhur dengan konsep budaya yang lebih 
maju dengan mengandung nilai estetika.  
2. Pemerintah harus meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya melestarikan 
kebudayaan masyarakat untuk menjaga kearifan budaya lokal khususnya di 
Sulawesi Barat dan mengambil langkah tepat guna mempertahankan 
kelangsungan budaya lokal yang sesuai ajaran Islam.  
3. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaan yang tetap 
memperkaya khasana kebudayaan lokal bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
majemuk dan beraneka suku, kebudayaan dan agama dengan simbol persatuan 
Bhinneka Tunggal Ika dengan mengutamakan melakukan filter terlebih dahulu 
55 
 
terhadap budaya asal sehingga dapat disandingkan dengan budaya donor atau 
budaya baru.  
4. Bagi generasi muda diharapkan agar terpacu dan menanamkan keinginan dan 
sikap untuk tetap melestarikan kebudayaan leluhurnya yang kental dengan 
tradisionalnya yang sesuai dengan ajaran agama dan aturan-aturan yang berlaku.  
5. Bagi masyarakat Islam yang melakukan acara mappatamma ini bisa dilakukan 
secara bersama untuk meringankan beban masyarakat yang tidak mampu. 
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Lampiran-Lampiran 
 
Aktifitas para ibu-ibu yang sedang menyiapkan hidangan untuk para tamu undangan 
yang datang ke rumah totamma’ 
 
 
Foto prosesi ma’barazanji 
  
 
Foto batang pisang yang dihiasi dengan telur dan ketupat (tiriq) dan di bawahnya 
terdapat sejumlah barakka’ yang akan di bagikan kepada tamu yang hadir setelah 
prosesi mambaca barazanji 
 
 Para grup parrabana’ memainkan rebananya di depan sayyang pattu’duq 
 
 
Anak-anak yang sedang memainkan rebana sambil bergoyang mengikuti irama 
 
 Foto para anak-anak yang khatam Al-Qur,an (Totamma’ perempuan) 
 
 
Foto para pendamping Totamma’ (Pessawe) 
  
Foto Pessawe yang bersiap-siap menunggangi kuda 
 Para totamma’ bersiap-siap diarak-arakkan mengelilingi kampung 
 
Prosesi pada saat mengelilingi kampung dan disambut gembira oleh warga desa 
 
Totamma’ perempuan 
 
 
Totamma’ pria  
 Sayyang pattu’duq yang sedang menari di dampingi oleh pawangnya 
 
 
Foto para pesarung sebanyak 4 orang 
 Foto pawang kuda yang sedang menjaga kudanya yang sedang menari 
 
 
 
 
Wawancara dengan Imam Masjid Desa Amola 
 
  
Wawancara dengan tokoh pendidik 
 
 
Wawancara dengan tokoh agama 
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